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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Daun Nanas (Ananas comosus L. Merr) 
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Lampiran 2. Pembuatan Simplisia Daun Nanas (Ananas comosus L. Merr) 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Pengumpulan dan Sortasi 

Basah 

2 

 

Pencucian 
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3 

 

Perajangan 

4 

 

Pengeringan dan Sortasi 

Kering 

5 

 

Penyerbukan 
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6 

 

Simplisia Daun Nanas 

(Ananas comosus L. Merr) 
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Lampiran 3. Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun Nanas (Ananas comosus L. Merr)  

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan serbuk 

simplisia daun nanas 

sebanyak 150 gram 

yang akan 

diekstraksi 

menggunakan 

metode maserasi.  

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penambahan pelarut 

etanol 96% ke dalam 

bejana maserasi yang 

berisi simplisia daun 

nanas  
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3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diamkan selama 24 

jam 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilakukan 

penyaringan pada 

ekstrak yang sudah 

didiamkan selama 24 

jam 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilakukan 

remaserasi sebanyal 

2 kali dengan pelarut 

setengah dari pelarut 

awal 
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6 

 

Pemisahan pelarut 

penyari dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengentalan ekstrak 

menggunakan 

waterbath 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan 

ekstrak kental 
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Lampiran 4. Perhitungan % Rendemen Simplisia, Bobot Tetap Ekstrak dan  

%Rendemen Ekstrak Daun Nanas 

 

a. Perhitungan % Rendemen Simplisia Daun Nanas (Ananas comosus L. Merr) 

Diketahui : 

Bobot daun Balik Angin = 4 kg 

Bobot serbuk simplisia = 1 kg 

%Rendemen =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐷𝑎𝑢𝑛 𝑁𝑎𝑛𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟
𝑥 100 % 

   = 
1𝑘𝑔

4𝑘𝑔
𝑥100% = 25% 

b. Perhitungan Bobot Teteap Ekstrak Daun Nanas (Ananas comosus L. Merr) 

Bobot ekstrak 1 jam pertama  = 84,8385 

Bobot ekstrak 2 jam pertama  = 84,8382 

Bobot tetap dari ekstrak daun nanas  = 84,8385 – 84,8382 

= 0,0003 g 

c. Perhitungan % Renedemen Bobot Tetap Ekstrak Daun Nanas (Ananas comosus L. 

Merr) 

Diketahui : 

Bobot cawan kosong  = 73,418 g 

Bobot cawan + ekstrak  = 84,838 g  

Bobot total ekstrak  = 84,838 g - 73,418 g 

= 11,42 g 

Bobot serbuk simplisia  = 150 g 

%Rendemen ekstrak =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥 100 % 

     =
11,42 𝑔

150 𝑔
𝑥 100 % 

     = 7,613 % 
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Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Larutan Pereaksi 

1. HCL 2N  

Diketahui :  

Konsentrasi HCL  : 37% 

Berat jenis HCL  : 1,19 g/mol 

Berat molekul HCL  : 36,5 g/mol 

  𝑁 =
(10 𝑥 % 𝑥 𝐵𝐽)𝑥 𝑉𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖

𝐵𝑀
 

 𝑁 =
(10 𝑥 37% 𝑥 1,19)𝑥 1

36,5
 

 𝑁 = 12,06 𝑁 

Rumus :  

N1 x  V1 = N2 x V2 

V1   = 
2 𝑥 10 𝑚𝑙

12,06
 

  = 1,65 ml → 1,7 mL 

2. FeCl 1%  

 
1 𝑔𝑟

100 𝑚𝑙
𝑥 10 𝑚𝑙 = 0,1 𝑔𝑟  

0,1 gr ad aquadest 10 mL 
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Lampiran 6. Dokumentasi Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Daun Nanas  

(Ananas comosus L. Merr)  

No Jenis Uji Pereaksi Dokumentasi Keterangan 

1 Alkaloid 

HCL 2N + 

Pereaksi 

Mayer 

  

Terbentuk 

endapan putih 

HCL 2N + 

Pereaksi 

Wagner 

  

Terbentuk 

endapan coklat 

kehitaman 

HCL 2N + 

Pereaksi 

Dragendorff 

  

Terbentuk 

endapan merah 

bata 
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2 Flavonoid 

Serbuk Mg+ 

HCL Pekat + 

Amil Alcohol 

  

Terbentuk larutan 

berwarna jingga 

dan terbentuk 

lapiasan amil 

3 Fenol FeCL3 10% 

  

Terbentuk larutan 

berwarna hijau -

kehitaman 

4 Saponin 

Aquadest 

panas + HCL 

2N 

  

Tidak terbentuk 

busa  

5 Steroid 

Kloroform + 

Pereaksi 

Liebermann - 

Burchard 

 

Terbentuk warna 

biru - kehijauan 
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 Triterpenoid 

Kloroform + 

Pereaksi 

Liebermann - 

Burchard 

 

Tidak terbentuk 

warna merah 
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Lampiran 7. Perhitungan Pembuatan Larutan CUPRAC 

a. CuCl2.2H2O 

Diketahui : 

M : 0,01 M 

V : 25 mL 

Mr : 170,48 g/mol 

Rumus : 

 𝑀 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 (𝑔)

𝑀𝑟
𝑥

1000

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝑚𝐿)
 

 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐶𝑢𝐶𝑙2. 2𝐻2𝑂 =
𝑀 𝑥 𝑀𝑟 𝑥 𝑚𝐿

1000
 

      =
0,01 𝑥 170,48 𝑥 25

1000
= 0,0425 𝑔𝑟  

b. Ammonium Asetat (NH4AC) 

Diketahui : 

M : 1 M 

V : 25 mL 

Mr : 77,08 g/mol 

Rumus : 

 𝑀 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 (𝑔)

𝑀𝑟
𝑥

1000

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝑚𝐿)
 

 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑁𝐻4𝐴𝐶 =
𝑀 𝑥 𝑀𝑟 𝑥 𝑚𝐿

1000
 

       =
1 𝑥 77,08 𝑥 25

1000
= 1,927 𝑔𝑟  
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c. Neocuproine (Nc) 

Diketahui : 

M : 0,0075 M 

V : 25 mL 

Mr : 208,16 g/mol 

Rumus : 

 𝑀 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 (𝑔)

𝑀𝑟
𝑥

1000

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝑚𝐿)
 

 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑁𝑐 =
𝑀 𝑥 𝑀𝑟 𝑥 𝑚𝐿

1000
 

         =
0,0075 𝑥 208,16 𝑥 25

1000
= 0,039 𝑔𝑟  
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Lampiran 8. Dokumentas Pembuatan Larutan CUPRAC 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Penimbangan CuCl2.2H2O 

2 

 

Pembuatan larutan 

CuCl2.2H2O 

sebanyak 25 mL 

3 

 

Penimbangan neocuproine 

(Nc) 

4 

 

Pembuatan larutan 

neocuproine  

(Nc) sebanyak 25 mL 
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5 

 

Penimbangan ammonium 

asetat 

6 

 

Pembuatan larutan 

ammonium  

asetat pH 7,0 sebanyak 25 

mL 
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Lampiran 9. Data Hasil dan Dokumentasi Penentuan Panjang Gelombang  

            Maksimum CUPRAC 

1. Data Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum CUPRAC 

Panjang Gelomban (nm) Absorbansi 

400 0.145 

405 0.149 

410 0.155 

415 0.163 

420 0.172 

425 0.183 

430 0.193 

435 0.202 

440 0.204 

445 0.209 

450 0.210 

455 0.211 

460 0.205 

465 0.189 

470 0.162 

475 0.133 

480 0.103 

485 0.081 

490 0.065 

495 0.054 

 

2. Dokumentasi 
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Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan Larutan Pembanding Kuersetin dan  

Pengenceran Larutan Induk Kuersetin 

 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Kuersetin 1000 ppm Dalam Volume 10 mL 

Diketahui : 

Volume = 10 mL = 10 mL : 1000 = 0,01 L 

 1000 𝑝𝑝𝑚 =
𝑚𝑔

𝐿
 

 1000 𝑝𝑝𝑚 =
𝑚𝑔

0,01 𝐿
 

mg = 1000 ppm x 0,01 L 

      = 10 mg 

2. Pembuatan Larutan Stok Kuersetin 100 ppm  

Rumus : M1 x V1 = M2 x V2 

   1000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL 

      𝑉1 =
100 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000
= 1 𝑚𝐿 

3. Pengenceran Larutan Kuersetin Seri Konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 

dan 5 ppm 

• Pengenceran 1 ppm  

100 ppm x V1 = 1 ppm x 10 mL 

        𝑉1 =
1 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

100
= 0,1 𝑚𝐿 
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• Pengenceran 2 ppm 

100 ppm x V1 = 2 ppm x 10 mL 

        𝑉1 =
2 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

100
= 0,2 𝑚𝐿 

• Pengenceran 3 ppm 

100 ppm x V1 = 3 ppm x 10 mL 

        𝑉1 =
3 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

100
= 0,3 𝑚𝐿 

• Pengenceran 4 ppm 

100 ppm x V1 = 4 ppm x 10 mL 

        𝑉1 =
4 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

100
= 0,4 𝑚𝐿 

• Pengenceran 5 ppm 

100 ppm x V1 = 5 ppm x 25 mL 

        𝑉1 =
5 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

100
= 0,5 𝑚𝐿 

  

  



86 
 

 
 

Lampiran 11. Dokumentasi Pembuatan Larutan Pembanding Kuersetin dan  

Pengenceran Larutan Induk Kuersetin  

 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Penimbangan kuersetin 

2 

 

Pembuatan larutan induk  

kuersetin 1000 µg/mL  

sebanyak 10 mL 

3 

 

Pengenceran larutan induk  

kuersetin menjadi 100 µg/mL  

sebanyak 10 mL 

4 

  

Pembuatan larutan seri  

konsentrasi kuersetin 
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Lampiran 12. Data Hasil dan Dokumentasi Pengujian Kapasitas Antioksidan  

 Kuersetin Menggunakan Metode CUPRAC 

   

1. Data Hasil Pengujian Kapasitas Antioksidan Kuersetin 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi Uji 

1 ppm 

0.401 

0.424 

0.427 

2 ppm 

0.459 

0.458 

0.450 

3 ppm 

0.498 

0.469 

0.517 

4 ppm 

0.532 

0.543 

0.545 

5 ppm 

0.581 

0.589 

0.595 
 

2. Dokumentasi  
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Lampiran 13. Perhitungan Hasil Uji Kapasitas Antioksidan Kuersetin dengan  

 Menggunakan Metode CUPRAC 

 

Perhitungan % Kapasitas Antioksidan EC50 Kuersetin 

1. Absorbansi Sampel 

Rumus : 

Absorbansi Blanko – Absorbansi Uji 

a. Konsentrasi 1 ppm 

Replikasi 1 : 0,210 - 0,401 = -0,191 

Replikasi 2 : 0,210 - 0,424 = -0,214  

Replikasi 3 : 0,210 - 0,427 = -0,217 

b. Konsentrasi 2 ppm 

Replikasi 1 : 0,210 - 0,459 = -0,249 

Replikasi 2 : 0,210 - 0,458 = -0,248 

Replikasi 3 : 0,210 - 0,450 = -0,24 

c. Konsentrasi 3 ppm 

Replikasi 1 : 0,210 - 0,498 = -0,288 

Replikasi 2 : 0,210 - 0,469 = -0,259 

Replikasi 3 : 0,210 - 0,517 = -0,307 

d. Konsentrasi 4 ppm 

Replikasi 1 : 0,210 - 0,532 = -0,322 

Replikasi 2 : 0,210 - 0,543 = -0,333 

Replikasi 3 : 0,210 - 0,545 = -0,335 
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e. Konsentrasi 5 ppm  

Replikasi 1 : 0,210 - 0,581 = -0,371 

Replikasi 2 : 0,210 - 0,589 = -0,379 

Replikasi 3 : 0,210 - 0,595 = -0,385 

 

2. Nilai Ts 

Rumus : 

Abs = -log Ts 

Ts = antilog Abs 

a. Konsentrasi 1 ppm 

Replikasi 1 : antilog -0,191 = 0,6442 

Replikasi 2 : antilog -0,214 = 0,6109 

Replikasi 3 : antilog -0,217 = 0,6067 

b. Konsentrasi 2 ppm 

Replikasi 1 : antilog -0,249 = 0,5636 

Replikasi 2 : antilog -0,248 = 0,5649 

Replikasi 3 : antilog -0,240 = 0,5754 

c. Konsentrasi 3 ppm 

Replikasi 1 : antilog -0,288 = 0,5152 

Replikasi 2 : antilog -0,259 = 0,5508 

Replikasi 3 : antilog -0,307 = 0,4932 
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d. Konsentrasi 4 ppm 

Replikasi 1 : antilog -0,322 = 0,4764 

Replikasi 2 : antilog -0,333 = 0,4645 

Replikasi 3 : antilog -0,335 = 0,4624 

e. Konsentrasi 5 ppm 

Replikasi 1 : antilog -0,371 = 0,4256 

Replikasi 2 : antilog -0,379 = 0,4178 

Replikasi 3 : antilog -0,385 = 0,4121 

3. %Kapasitas Antioksidan 

Rumus : 

% Kapasitas = (1-Ts) x 100% 

a. Konsentrasi 1 ppm 

Replikasi 1 : (1 – 0,6442) x 100% = 35,5831 % 

Replikasi 2 : (1 – 0,6109) x 100% = 38,9058 % 

Replikasi 3 : (1 – 0,6067) x 100% = 39,3264 % 

b. Konsentrasi 2 ppm 

Replikasi 1 : (1 – 0,5636) x 100% = 43,6362 % 

Replikasi 2 : (1 – 0,5649) x 100% = 43,5063 % 

Replikasi 3 : (1 – 0,5754) x 100% = 42,4560 % 

c. Konsentrasi 3 ppm 

Replikasi 1 : (1 – 0,5152) x 100% = 48,4771 % 

Replikasi 2 : (1 – 0,5508) x 100% = 44,9192 % 
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Replikasi 3 : (1 – 0,4932) x 100% = 50,6826 % 

d. Konsentrasi 4 ppm 

Replikasi 1 : (1 – 0,4764) x 100% = 52,3569 % 

Replikasi 2 : (1 – 0,4645) x 100% = 53,5485 % 

Replikasi 3 : (1 – 0,4624) x 100% = 53,7619 % 

e. Konsentrasi 5 ppm 

Replikasi 1 : (1 – 0,4256) x 100% = 57,4402 % 

Replikasi 2 : (1 – 0,4178) x 100% = 58,2170 % 

Replikasi 3 : (1 – 0,4121) x 100% = 58,7902 % 

4. Rerata %Kapasitas Antioksidan 

Rumus : 

�̅� % Kapasitas = 
%𝐊𝐚𝐩𝐚𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐑𝐞𝐩𝐥𝐢𝐤𝐚𝐬𝐢 𝟏 + 𝐑𝐞𝐩𝐥𝐢𝐤𝐚𝐬𝐢 𝟐 + 𝐑𝐞𝐩𝐥𝐢𝐤𝐚𝐬𝐢 𝟑

𝟑
 

a. Konsentrasi 1 ppm 

𝑥 ̅% Kapasitas = 
35,5831% + 38,9058% + 39,3264%

3
 = 37.9384% 

b. Konsentrasi 2 ppm 

𝑥 ̅% Kapasitas = 
43,6362% + 43,5063% +42,4560% 

3
 = 43.1995% 

c. Konsentrasi 3 ppm 

𝑥 ̅% Kapasitas = 
48,4771% + 44,9192% + 50,6826%

3
 = 48.0263% 
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d. Konsentrasi 4 ppm 

𝑥 ̅% Kapasitas = 
52,3569% + 53,5485% + 53,7619%

3
 = 53.2224% 

e. Konsentrasi 5 ppm 

𝑥 ̅% Kapasitas = 
57,4402% + 58,2170% + 58,7902%

3
 = 58.1491% 

5. Nilai EC50  

Rumus : 

y  = bx + a 

y = 5,0444x + 32,974 

50 = 5,0444(EC50) + 32,974 

EC50 = 
50 − 32,974

5,0444
 

= 3,375 µg/mL 
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Tabel Perhitungan %Kapasitas EC50 Kuersetin  

Konsentrasi 

µg/mL 

Abs 

Blanko 

Abs 

Uji 

Abs 

Sampel 
Ts 

% 

Kapasitas 

Rerata 

%Kapasitas 
SD EC50 

1 0.210 0.401 -0.191 0.6442 
35.5831 

37.9384 1.8716 

3.3752 

1 0.210 0.424 -0.214 0.6109 
38.9058 

1 0.210 0.427 -0.217 0.6067 
39.3264 

2 0.210 0.459 -0.249 0.5636 
43.6362 

43.1995 0.5901 
2 0.210 0.458 -0.248 0.5649 

43.5063 

2 0.210 0.450 -0.24 0.5754 
42.4560 

3 0.210 0.498 -0.288 0.5152 
48.4771 

48.0263 1.1027 
3 0.210 0.469 -0.259 0.5508 

44.9192 

3 0.210 0.517 -0.307 0.4932 
50.6826 

4 0.210 0.532 -0.322 0.4764 
52.3569 

53.2224 0.7024 
4 0.210 0.543 -0.333 0.4645 

53.5485 

4 0.210 0.545 -0.335 0.4624 
53.7619 

5 0.210 0.581 -0.371 0.4256 
57.4402 

58.1491 0.6750 
5 0.210 0.589 -0.379 0.4178 

58.2170 

5 0.210 0.595 -0.385 0.4121 
58.7902 
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Lampiran 14. Perhitungan  Pembuatan  Larutan  Ekstrak  Etanol  96%  Daun   Nanas  

(Ananas comosus L. Merr)  dan  Pengenceran Larutan Induk Kuersetin 

 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Etanol 96% Daun Nanas 1000 ppm 

Dalam Volume 10 mL 

Diketahui : 

Volume = 10 mL = 10 mL : 1000 = 0,01 L 

 1000 𝑝𝑝𝑚 =
𝑚𝑔

𝐿
 

 1000 𝑝𝑝𝑚 =
𝑚𝑔

0,01 𝐿
 

mg = 1000 ppm x 0,01 L 

      = 10 mg 

2. Pengenceran Larutan Induk Sampel Dengan Seri Konsentrasi 50 ppm, 100 

ppm, 150 ppm, 200 ppm, dan 250 ppm 

• Pengenceran 50 ppm  

1000 ppm x V1 = 50 ppm x 10 mL 

        𝑉1 =
50 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000
= 0,5 𝑚𝐿 

• Pengenceran 100 ppm 

1000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL 

        𝑉1 =
100 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000
= 1 𝑚𝐿 

• Pengenceran 150 ppm 

1000 ppm x V1 = 150 ppm x 10 mL 
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        𝑉1 =
150 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000
= 1,5 𝑚𝐿 

• Pengenceran 200 ppm 

1000 ppm x V1 = 200 ppm x 10 mL 

        𝑉1 =
200 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000
= 2 𝑚𝐿 

• Pengenceran 250 ppm 

1000 ppm x V1 = 250 ppm x 10 mL 

        𝑉1 =
250 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000
= 2,5 𝑚𝐿 

 

  



96 
 

 
 

Lampiran 15. Dokumentasi  Pembuatan  Larutan Ekstrak Etanol  96% Daun Nanas  

(Ananas comosus L. Merr) dan Pengenceran Larutan Ekstrak 

 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Penimbangan ekstrak 

etanol 96% daun nanas 

2 

 

Pembuatan larutan induk 

ekstrak etanol 96% daun 

nanas 1000 µg/mL  

sebanyak 10 mL 

3 

 

Pembuatan larutan seri  

konsentrasi kuersetin 
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Lampiran 16. Data Hasil dan Dokumentasi Pengujian Kapasitas Antioksidan  

Ekstrak Etanol  96%  Daun  Nanas  (Ananas comosus L. Merr) 

Menggunakan Metode CUPRAC 

 

1. Data Hasil Pengujian Kapasitas Antioksidan Kuersetin 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi Uji 

50 ppm 

0.253 

0.243 

0.253 

100 ppm 

0.301 

0.300 

0.300 

150 ppm 

0.343 

0.329 

0.341 

200 ppm 

0.398 

0.398 

0.395 

250 ppm 

0.452 

0.451 

0.452 

 

2. Dokumentasi 

     

   

 



98 
 

 
 

Lampiran 17.Perhitungan Hasil Uji Kapasitas Antioksidan Ekstrak Etanol  96%  Daun   

Nanas  (Ananas   comosus   L. Merr)  dengan   Menggunakan   Metode 

CUPRAC 

 

Perhitungan % Kapasitas Antioksidan EC50 Ekstrak Etanol 96% Daun Nanas 

1. Absorbansi Sampel 

Rumus : 

Absorbansi Blanko – Absorbansi Uji 

a. Konsentrasi 50 ppm 

Replikasi 1 : 0,132 - 0,253 = -0,121 

Replikasi 2 : 0,132 - 0,243 = -0,111  

Replikasi 3 : 0,132 - 0,253 = -0,121 

b. Konsentrasi 100 ppm 

Replikasi 1 : 0,132 - 0,301 = -0,169 

Replikasi 2 : 0,132 - 0,300 = -0,168 

Replikasi 3 : 0,132 - 0,300 = -0,168 

c. Konsentrasi 150 ppm 

Replikasi 1 : 0,132 - 0,343 = -0,211 

Replikasi 2 : 0,132 - 0,329 = -0,197 

Replikasi 3 : 0,132 - 0,341 = -0,209 

d. Konsentrasi 200 ppm 

Replikasi 1 : 0,132 - 0,398 = -0,266 

Replikasi 2 : 0,132 - 0,398 = -0,266 
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Replikasi 3 : 0,132 - 0,395 = -0,263 

e. Konsentrasi 250 ppm  

Replikasi 1 : 0,132 - 0,452 = -0,32 

Replikasi 2 : 0,132 - 0,451 = -0,319 

Replikasi 3 : 0,132 - 0,452 = -0,32 

 

2. Nilai Ts 

Rumus : 

Abs = -log Ts 

Ts = antilog Abs 

a. Konsentrasi 50 ppm 

Replikasi 1 : antilog -0,121 = 0,7568 

Replikasi 2 : antilog -0,111 = 0,7745 

Replikasi 3 : antilog -0,121 = 0,7568 

b. Konsentrasi 100 ppm 

Replikasi 1 : antilog -0,169 = 0,6776 

Replikasi 2 : antilog -0,168 = 0,6792 

Replikasi 3 : antilog -0,168 = 0,6792 

c. Konsentrasi 150 ppm 

Replikasi 1 : antilog -0,211 = 0,6152 

Replikasi 2 : antilog -0,197 = 0,6353 

Replikasi 3 : antilog -0,209 = 0,6180 
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d. Konsentrasi 200 ppm 

Replikasi 1 : antilog -0,266 = 0,5420 

Replikasi 2 : antilog -0,266 = 0,5420 

Replikasi 3 : antilog -0,263 = 0,5458 

e. Konsentrasi 250 ppm 

Replikasi 1 : antilog -0,32 = 0,4786 

Replikasi 2 : antilog -0,319 = 0,4797 

Replikasi 3 : antilog -0,32 = 0,4786 

3. %Kapasitas Antioksidan 

Rumus : 

% Kapasitas = (1-Ts) x 100% 

a. Konsentrasi 50 ppm 

Replikasi 1 : (1 – 0,7568) x 100% = 24,3167 % 

Replikasi 2 : (1 – 0,7745) x 100% = 22,5538 % 

Replikasi 3 : (1 – 0,7568) x 100% = 24,3167 % 

b. Konsentrasi 100 ppm 

Replikasi 1 : (1 – 0,6776) x 100% = 32,2358 % 

Replikasi 2 : (1 – 0,6792) x 100% = 32,0796 % 

Replikasi 3 : (1 – 0,6792) x 100% = 32,0796 % 

c. Konsentrasi 150 ppm 

Replikasi 1 : (1 – 0,6152) x 100% = 38,4823 % 

Replikasi 2 : (1 – 0,6353) x 100% = 36,4669 % 
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Replikasi 3 : (1 – 0,6180) x 100% = 538,1984 % 

d. Konsentrasi 200 ppm 

Replikasi 1 : (1 – 0,5420) x 100% = 45,7999 % 

Replikasi 2 : (1 – 0,5420) x 100% = 45,7999 % 

Replikasi 3 : (1 – 0,5458) x 100% = 45,4242 % 

e. Konsentrasi 250 ppm 

Replikasi 1 : (1 – 0,4786) x 100% = 52,1370 % 

Replikasi 2 : (1 – 0,4797) x 100% = 52,0267 % 

Replikasi 3 : (1 – 0,4786) x 100% = 52,1370 % 

4. Rerata %Kapasitas Antioksidan 

Rumus : 

�̅� % Kapasitas = 
%𝐊𝐚𝐩𝐚𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐑𝐞𝐩𝐥𝐢𝐤𝐚𝐬𝐢 𝟏 + 𝐑𝐞𝐩𝐥𝐢𝐤𝐚𝐬𝐢 𝟐 + 𝐑𝐞𝐩𝐥𝐢𝐤𝐚𝐬𝐢 𝟑

𝟑
 

a. Konsentrasi 50 ppm 

𝑥 ̅% Kapasitas = 
24,3167% + 22,5538% + 24,3167%

3
 = 23,7290% 

b. Konsentrasi 100 ppm 

𝑥 ̅% Kapasitas = 
32,2358% + 32,0796% +32,0796% 

3
 = 32,1317% 

c. Konsentrasi 150 ppm 

𝑥 ̅% Kapasitas = 
38,4823% + 36,4669% + 38,1984%

3
 = 37,7158% 
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d. Konsentrasi 200 ppm 

𝑥 ̅% Kapasitas = 
45,7999% + 45,7999% + 45,4242%

3
 = 45,6746% 

e. Konsentrasi 250 ppm 

𝑥 ̅% Kapasitas = 
52,1370% + 52,0267% + 52,1370%

3
 = 52,1002% 

5. Nilai EC50  

Rumus : 

y  = bx + a 

y = 0,1406x + 17,185 

50 = 0,1406(EC50) + 17,185 

EC50 = 
50 − 17,185

0,1406
 

= 233,3926 µg/mL 
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Tabel Perhitungan %Kapasitas EC50 Ekstrak Etanol 96% Daun Nanas (Ananas 

comosus L. Merr) 

Konsentrasi 

µg/mL 

Abs 

Blanko 

Abs 

Uji 

Abs 

Sampel 
Ts 

% 

Kapasitas 

Rerata 

%Kapasitas 
SD EC50 

50 0.132 0.253 -0.121 0.7568 24.3167 

23.7290 0.8310 

233,3926 

50 0.132 0.243 -0.111 0.7745 22.5538 

50 0.132 0.253 -0.121 0.7568 24.3167 

100 0.132 0.301 -0.169 0.6776 32.2358 

32.1317 0.0736 100 0.132 0.300 -0.168 0.6792 32.0796 

100 0.132 0.300 -0.168 0.6792 32.0796 

150 0.132 0.343 -0.211 0.6152 38.4823 

37.7158 0.8907 150 0.132 0.329 -0.197 0.6353 36.4669 

150 0.132 0.341 -0.209 0.6180 38.1984 

200 0.132 0.398 -0.266 0.5420 45.7999 

45.6746 
0.1771 

 
200 0.132 0.398 -0.266 0.5420 45.7999 

200 0.132 0.395 -0.263 0.5458 45.4242 

250 0.132 0.452 -0.32 0.4786 52.1370 

52.1002 0.0520 250 0.132 0.451 -0.319 0.4797 52.0267 

250 0.132 0.452 -0.32 0.4786 52.1370 
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Lampiran 18. Bukti Hasil Pengukuran Absorbansi di Laboratorium Kimia 
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